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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah

Jagung (Zea mays) adalah salah satu makanan pokok pengganti nasi yang
dikonsumsi oleh beberapa provinsi di Indonesia, dengan mengeringkan bijian
jagung dan ditumbuk hingga halus lalu dikukus atau ditanak jika ingin dikonsumsi.
Terdapat penyakit yang tidak bisa dibedakan secara sekilas atau tanpa bantuan
pakar karena penyakit-penyakit tersebut memiliki ciri yang mirip yaitu sama-sama
memiliki bercak coklat dengan sedikit perbedaan warna. Beberapa dari penyakit-
penyakit ini dapat membunuh tanaman jagung dengan cepat dan dapat menyebar
ke tanaman jagung lain yang ada di sekitarnya bila tidak ditangani dengan cepat.
Sehingga penyakit ini dapat menyebabkan berkurangnya hasil panen sebesar 15
hingga 80 persen (Sudir, 2012).

Karena terdapat beberapa penyakit yang disebabkan oleh bakteri pada daun
jagung dapat menyebabkan berkurangnya hasil panen dari 15 hingga 80 persen,
petani selalu memusnahkan tanaman yang memiliki penyakit pada daunnya.
Menurut Wakman dkk. (2016) penyakit pada daun jagung memiliki ciri-ciri bercak
coklat pada daunnya dengan warna bercak yang berbeda sedikit dengan penyakit
yang lainnya. Selain itu disebutkan juga beberapa cara penanganan yang berbeda
untuk setiap penyakit pada daun jagung. Hawar daun, yang disebabkan oleh bakteri
turcicum dapat diatasi dengan memusnahkan tanaman yang terinfeksi, dicegah
dengan menggunakan fungisida sistemik berbahan aktif metalaksil, pergiliran

tanaman, dan pengaturan waktu tanam. Bercak daun yang disebabkan oleh bakteri



maydis dapat diatasi dengan memusnahkan gulma inang, pengaturan waktu tanam,
menanam varietas jagung yang bersari bebas dan jagung hasil hibrida seperti jagung
jenis pioneer-2, pioneer-14, dan berbagai jenis jagung semar. Karat daun
disebabkan oleh polysora dapat diatasi dengan menanamkan jenis jagung yang
tahan seperti jagung jenis arjuna, bromo dan rama, dan pengaplikasian fungisida
pada saat bisul karat mulai tampak pada daun.

Identifikasi dari penyakit ini memerlukan seorang pakar, karena ciri
penyakit yang mematikan dan yang tidak memiliki beberapa kemiripan sehingga
dapat memberikan impresi yang salah. Terdapat juga beberapa penelitian
pendahulu terkait dengan identifikasi penyakit pada daun, khususnya jagung
menggunakan computer vision.

Manik (2015) dengan menggunakan Support Vector Machine (SVM)
berhasil membangun model pembelajaran mesin yang dapat mengidentifikasi
penyakit hawar daun dan bercak daun pada daun jabon menggunakan morfologi
dari daun tersebut dengan akurasi sebesar 87,5%. Model yang dihasilkan memiliki
tingkat akurasi yang cukup tinggi, namun implementasi yang dilakukan oleh Manik
hanya berlaku pada daun jabon karena morfologi setiap tanaman berbeda. Overbeek
dkk. (2019) mengangkat metode yang sama dengan Manik, menggunakan SVM
sebagai algoritma pembelajaran tetapi digunakan untuk mengidentifikasi penyakit
hawar, karat dan bercak pada daun jagung. Overbeek et al berhasil membangun
sebuah model yang dapat mengidentifikasi penyakit pada daun jagung dengan
akurasi sebesar 92,225%. Setiawan dkk. (2018) ingin mengatasi masalah tersebut
dengan menggunakan Convolutional Neural Network (CNN) dan berhasil

membangun model pembelajaran identifikasi penyakit untuk beberapa tanaman



seperti jagung, apel, dan anggur tetapi dengan akurasi yang belum optimal sebesar
74,91% hingga 77,78%. Setiawan dkk. (2018) menyarankan agar dapat mencari
model pembelajaran lain atau parameter yang lebih baik bila ingin menggunakan
model CNN. Tupamahu dkk. (2018) juga telah menjabarkan hasil ekstraksi ciri dari
citra patogen spora, mengukur entropy, inverse difference moment, contrast,
angular second moment, dan correlation. Sari dkk. (2016), telah melakukan
penelitian untuk merancang dan mensimulasi pendeteksian penyakit pada tanaman
jagung menggunakan metode ekstraksi fitur Color Moments dan Gray-Level Co-
occurrence Matrix. Penelitian tersebut berhasil mengklasifikasikan penyakit hawar,
bercak dan karat pada daun jagung dengan akurasi sebesar 89,375% dengan
algoritma K Nearest Neighbor.

Pendekatan dengan menggunakan algoritma Recurrent Neural Network
(RNN) dengan ekstraksi ciri tekstur Haralick untuk mendeteksi penyakit pada daun
tanaman jagung karena nilai hasil ekstraksi ciri milik Haralick dapat menghasilkan
akurasi yang tinggi pada penelitian Sari dkk. (2016) yang menggunakan K Nearest
Neighbor. RNN juga melakukan pembelajaran yang memanfaatkan nilai masukan
sebelumnya sebagai input untuk pembelajaran selanjutnya. Penggunaan RNN
dengan ekstraksi ciri tekstur Haralick diharapkan dapat mengidentifikasi penyakit
pada daun jagung berdasarkan pola yang telah dipelajari oleh model RNN dari nilai
ciri tekstur yang dipengaruhi oleh masukan nilai ciri tekstur sebelumnya.
Pengimplementasian RNN juga dipermudah dengan menggunakan framework
PyTorch, karena PyTorch telah menyediakan sebuah sebagai macam class neural

network pada librarynya dengan dokumentasi yang jelas dan mudah dimengerti



oleh pemula maupun yang tidak ahli. Selain itu PyTorch juga dapat dijalankan

dengan menggunakan cloud service seperti google colab.

1.2

Rumusan Masalah

Keberadaan seorang pakar sangat dibutuhkan untuk mengidentifikasi

apakah penyakit yang timbul pada tanaman jagung merupakan penyakit hawar, atau

hanya sekedar karat dan bercak daun.

Berdasarkan hal tersebut, dirumuskan permasalahan yang ada sebagai berikut:

1.

1.3.

Apakah implementasi algoritma Recurrent Neural Network ini dapat
mengklasifikasikan penyakit yang dialami oleh daun jagung?

Seberapa tinggi nilai akurasi, presisi, recall dan f7-score yang dihasilkan
oleh model yang dilatih menggunakan algoritma Recurrent Neural

Network?

Batasan Masalah

Implementasi algoritma Recurrent Neural Network (RNN) untuk
mengklasifikasikan penyakit pada daun jagung.

Data ftraining menggunakan Gray-level Co-occurrence Matrix dan
dikalkulasi menggunakan 9 metode haralick yang terdiri dari angular
second moment, contrast, correlation, sum of squares. variance, inverse
difference moment, sum average, sum variance, sum entropy, dan entropy.
Ciri-ciri hasil ekstraksi ciri tekstur haralick digunakan untuk mengekstraksi
morfologi daun dari dataset publik penelitian yang sudah pernah dilakukan

dan disediakan di github oleh Huda (2018).



4. Dataset terdiri dari gambar dengan ukuran 258 x 258 pixel untuk daun
jagung yang sehat sebanyak 1162 gambar, daun jagung yang memiliki
penyakit karat daun sebanyak 1192 gambar, daun jagung dengan penyakit
bercak daun sebanyak 508 gambar dan penyakit hawar daun sebanyak 985
gambar.

5. Validasi model menggunakan 10 persen data yang yang dipilih secara acak
dari dataset tersebut.

6. Model dites menggunakan dataset terpisah yang digunakan pada penelitian
Overbeek dkk. (2019).

1.4. Tujuan Penelitian
Peneliti dapat mengimplementasi algoritma RNN untuk mengklasifikasikan

penyakit pada daun jagung dan menghasilkan sebuah model yang dapat

diimplementasikan untuk membangun aplikasi yang dapat membantu petani untuk
mengidentifikasikan penyakit pada daun jagung. Selain itu peneliti juga dapat

mencari nilai akurasi, presisi, recall, dan f1-score dari model yang dihasilkan.

1.5. Manfaat Penelitian

Penulis menginginkan agar petani dapat dengan mudah mengetahui
penyakit yang dialami oleh tanaman jagung mereka sehingga dapat melakukan
langkah preventif terhadap penyebaran penyakit hawar pada tanaman jagung yang
masih sehat. Selain untuk menambahkan sebuah sumber referensi untuk
mengimplementasi RNN sebagai framework yang dapat digunakan untuk
mengklasifikasikan gambar dan juga sebagai framework pembelajaran mesin yang

memanfaatkan akselerasi GPU (Graphical Processing Unit), peneliti juga dapat



memenuhi syarat kelulusan UMN dengan melakukan implementasi suatu algoritma

pembelajaran mesin pada sebuah sistem klasifikasi penyakit pada daun jagung.

1.6.

Sistematika Penelitian

BAB I PENDAHULUAN

Bab pendahluan berisikan latar belakang, rumusan, dan batasan masalah
serta tujuan dan manfaat penelitian.

BAB II LANDASAN TEORI

Bab landasan teori berisikan kajian teori yang diambil dari berbagai sumber
ilmiah untuk mendukung penelitian yang membahas mengenai penyakit
pada daun jagung, praproses yang terdiri dari Gray Level Co-occurrence
Matrices, ciri tekstur haralick, filter median, deteksi tepi sobel, threshold
otsu dan Recurrent Neural Network.

BAB IIIl METODOLOGI PENELITIAN DAN PERANCANGAN SISTEM
Bab ini membahas tahapan dalam penelitian yang dimulai dari pra-proses
data, mengekstraksi ciri tekstur dengan metode haralick, membagi data, dan
pembangunan model Recurrent Neural Network.

BAB IV IMPLEMENTASI DAN ANALISIS

Bab ini membahas implementasi dari sistem, uji coba sistem menggunakan
data di luar dataset dan evaluasi sistem.

BAB V SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini membahas tentang simpulan dari implementasi, analisis terhadap

model dan saran untuk pengembangan model di masa depan.



